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HNP adalah suatu nyeri yang disebabkan oleh proses patologik dikolumna 
vertebralis pada diskus intervertebralis/ diskogenik (Harsono, 1996). Diskus 
Intervertebralis adalah lempengan kartilago yang membentuk sebuah bantalan 
diantara tubuh vertebra. Material yang keras dan fibrosa ini digabungkan dalam 
satu kapsul. Bantalan seperti bola dibagian tengah diskus disebut nukleus 
pulposus. Nukleus pulposus adalah gel viskus yang terdiri dari proteoglikan yang 
mengandung kadar air yang tinggi. Nukleus pulposus memiliki fungsi menahan 
beban sekaligus sebagai bantalan. HNP merupakan rupturnya nukleus pulposus 
(Brunner.dkk, 2002). Gejala yang muncul pada penderita HNP yaitu spasme otot 
paravertebra, kelemahan otot abdominal, nyeri menjalar sepanjang tungkai dan 
mengakibatkan pharastesia serta terjadinya penurunan stabilitas dan kekuatan 
otot. Namun, gejala utama yang muncul adalah nyeri punggung bawah (Pdpersi, 
2012). Nukleus pulposus keluar dari anulus fibrosus, nukleus yang keluar 
menembus ligamen dan terjadi penekanan syaraf. Nyeri yang terjadi disebabkan 
pelepasan asam arakidonat yang merangsang jaringan yang melalui mekanisme 
neuropatic pain, yaitu nyeri yang terjadi pada kerusakan saraf. Saraf ini akan 
merangsang dan bergerak sepanjang serabut saraf atau neurotransmisi yang akan 
menghasilkan substansi yang disebut dengan neurotrasmiter seperti prostaglandin 
dan epineprin, yang membawa pesan nyeri dari medula spinalis ditransmisikan ke 
otak dan dipresepsikan sebagai nyeri (Judha.dkk, 2012). Visual Analoge Scale 
(VAS) adalah instrumen pengukuran yang mencoba untuk mengukur karakteristik 
atau sikap yang diyakini berkisar di sebuah nilai yang berkelanjutan dan tidak 
dapat dengan mudah diukur secara langsung. 
Pada kasus NPB khususnya penderita HNP, SWD mempunyai efek 
terapeutik: Mengurangi nyeri, karena kenaikan suhu merubah konduksi  dan 
transmisi saraf. Mempercepat penyembuhan. Dengan meningkatnya suhu 
jaringan, akan meningkatkan sirkulasi dan meningkatkan aktivitas enzim. 
Peningkatan sirkulasi mempercepat pengiriman darah ke jaringan, membawa 
oksigen dan nutrisi lain serta mengangkut zat sisa. Mengurangi spasme otot. 
Kenaikan temperatur otot meningkatkan aktivasi serabut tipe 1B dari golgi tendon 
organ dan pengurangan aktivasi alfa motor neuron dan karena itu spasme otot juga 
berkurang. Mengurangi kekakuan sendi karena ekstensibilitas dan visko-elastisitas 
dari periartikular struktur, termasuk kapsul sendi dan ligamen di sekitarnya, yang 





merupakan kemampuan untuk mengendalikan posisi dan gerakan sentral pada 
tubuh yang aktifitasnya akan membantu memelihara postur yang baik dalam 
melakukan gerak serta menjadi dasar untuk semua gerakan pada anggota gerak 
atas maupun bawah dapat dilakukan dengan efisien (Kibler, 2006).core stability 
exercise terhadap penurunan nyeri penderita HNP yaitu support yang berasal dari 
ketegangan fascia thoracolumbar (TFL) dapat memberikan bantuan untuk 
meregangkan tulang belakang melalui aktifitas core muscle. Ko-kontraksi core 
muscle membentuk stabilitas (Arshad.dkk, 2012). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan core 
stability exersise setelah SWD terhadap penurunan nyeri penderita HNP, untuk 
mengetahui pengaruh SWD terhadap penurunan nyeri penderita HNP, untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh penambahan core stability exersise setelah SWD 
terhadap penurunan nyeri penderita HNP. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain 
penelitian two group pre-test and post-test design. Responden dalam penelitian ini 
adalah pasien di Poli Fisioterapi RST Dr. Soedjono Magelang dan dilakukan pada 
bulan Juli-Agustus 2013 dengan total sampel berjumlah 13 orang yang memenuhi 
kriteria inklusi. Hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan Wilcoxon Test dan 
Mann Whitney Test. Hasil penelitian uji pengaruh kelompok perlakuan 
menggunakan wilcoxon test menunjukkan hasil p< 0,05 yang berarti Ho ditolak. 
Uji pengaruh kelompok kontrol menggunakan wilcoxon test menunjukan p< 0,05 
yang berarti Ho diterima dan uji beda kelompok kperlakuan dan kelompok kontrol 
menggunakan mann whitney test menunjukkan hasil p> 0,05 yang berarti Ho 
diterima.  
Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan Core Stability Exercise setelah 

















PROGRAM STUDI DIPLOMA IV FISIOTERAPI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
SKRIPSI, SEPTEMBER 2013  
 
ADE TALIA OKTAFIA/ J110090013 
“ PENGARUH PENAMBAHAN CORE STABILITY EXERCISE SETELAH 
INTERVENSI SHORT WAVE DIATHERMY (SWD) TERHADAP 
PENURUNAN NYERI PADA PENDERITYA HERNIA NUCLEUS 
PULPOSUS (HNP) Di RST. Dr. SOEDJONO MAGELANG” 
V Bab, 29 Halaman, 6 Tabel, 5 Gambar, 13 Lampiran 
(Pembimbing :Wahyuni, SSt.FT, M. Kes dan Dwi Kurniawati, SSt.FT) 
Latar Belakang: HNP merupakan rupturnya nukleus pulposus. Nukleus pulposus 
adalah gel viskus yang terdiri dari proteoglikan yang mengandung kadar air yang 
tinggi. Gejala utama yang muncul adalah nyeri punggung bawah. Short Wave 
Diathermy (SWD) menghasilkan efek panas sehingga terjadi vasodilatasi. Core 
stability exercise merupakan kemampuan untuk mengendalikan posisi dan 
gerakan sentral pada tubuh yang aktifitasnya akan membantu memelihara postur 
yang baik dalam melakukan gerak serta menjadi dasar untuk semua gerakan pada 
anggota gerak atas maupun bawah dapat dilakukan dengan efisien. Tujuan 
Penelitian: untuk mengetahui pengaruh penambahan core stability exersise 
setelah SWD terhadap penurunan nyeri penderita HNP, untuk mengetahui 
pengaruh SWD terhadap penurunan nyeri penderita HNP, untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh penambahan core stability exersise setelah SWD terhadap 
penurunan nyeri penderita HNP. Metode Penelitian: menggunakan metode quasi 
eksperiment dengan desain penelitian two group pre-test and post-test design. 
Responden dalam penelitian ini adalah pasien di Poli Fisioterapi RST Dr. 
Soedjono Magelang dan dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2013 dengan total 
sampel berjumlah 13 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian 
dianalisa dengan menggunakan Wilcoxon Test dan Mann Whitney Test. Hasil 
Penelitian: uji pengaruh kelompok perlakuan menggunakan wilcoxon test 
menunjukkan hasil p< 0,05 yang berarti Ho ditolak. Uji pengaruh kelompok 
kontrol menggunakan wilcoxon test menunjukan p< 0,05 yang berarti Ho diterima 
dan uji beda kelompok kperlakuan dan kelompok kontrol menggunakan mann 
whitney test menunjukkan hasil p> 0,05 yang berarti Ho diterima.  
Kesimpulan: Penambahan Core Stability Exercise setelah intervensi SWD dapat 
mengurangi nyeri penderita HNP 
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Background : HNP is a rupture of the nucleus pulposus . The nucleus pulposus is 
a gel composed of proteoglycans viscus containing high moisture content . The 
main symptom is back pain that appears below . Short Wave Diathermy ( SWD ) 
produces thermal effects resulting in vasodilation . Core stability exercise is the 
ability to control the position and movement of the body is central to its activities 
will help maintain good posture in performing the motion as well as being the 
basis for all movement on the upper and lower limbs can be done efficiently . 
Objective : To determine the effect of core stability exersise after SWD to 
decrease pain HNP patients , to determine the effect of SWD on HNP patients 
decrease pain , to know the difference in the effect of core stability exersise after 
SWD to decrease pain sufferers HNP. Methods of Study : using a quasi 
experiment with methods research design two group pre - test and post-test 
design. Respondents in the study were patients at Poli Physiotherapy RST. Dr 
Soedjono Magelang and conducted in July-August 2013, with a total sample of a 
total of 13 people who met the inclusion criteria . Results were analyzed using the 
Wilcoxon test and Mann Whitney Test . Results: The test of the influence of the 
treatment groups using the Wilcoxon test shows results of p < 0.05, which means 
that Ho is rejected . Test the influence of the control group using the Wilcoxon 
test showed p < 0.05, which means that Ho is accepted and kperlakuan different 
test groups and the control group using the Mann Whitney test showed the results 
of p > 0.05, which means that Ho is accepted .Conclusion : The addition of Core 
Stability Exercise after intervention SWD can reduce pain sufferers HNP 
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